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SUMMARY 

 

ADINDA PRISCILLA SALSYAH PURBA. Analysis of The Factors that Affect 

The Demand and Supply of Hydroponic Vegetables During The Covid-19 

Pandemic in Palembang City (Supervised by DESI ARYANI and HENNY 

MAILINI). 

 

The Ministry of Health of The Republic of Indonesia pays attention to food 

that can boost the immune system during the Covid-19 Pandemic that is currently 

happening in the world. Some of the foods that are rich in vitamins and other 

beneficial substances that are very suitable for consumption during this pandemic 

are vegetables. For vegetable production, the method that is very suitable to be 

carried out during this pandemic is the hydroponic method because it doesn’t 

require large land and can be cultivated in the yard and the quality of the vegetables 

are very good. One of hydroponic vegetables that is popular among the people 

nowadays is pakcoy or also known as mustard spoon (Brassica rapa L). The 

purposes of this study were (1) to calculate the income level of hydroponic pakcoy 

farmers in Palembang City during the Covid-19 pandemic, (2) to analyze the factors 

that influence the demand and supply of hydroponic pakcoy in Palembang City 

during the Covid-19 pandemic, (3) knowing the elasticity of demand and supply of 

hydroponic pakcoy to price and income in Palembang City during the Covid-19 

pandemic. The data was collected in April-May 2021 in Palembang City. The 

research method used in this study is a quantitative research.. The data collection 

method used in this study was a survey method using google form as a medium for 

distributing questionnaires. The sampling method used in this study was purposive 

sampling. The results showed that (1) The average income of hydroponic pakcoy 

farmers was IDR841.862,43/month, (2) Price partially affected the demand of 

hydroponic pakcoy negatively, while household income, house members, lifestyle 

and preferences partially affected the demand of hydroponic pakcoy positively, (3) 

Income and the land area partially affected the supply of hydroponic pakcoy 

vegetables positively, while the price partially had no effect on the supply of 

hydroponic pakcoy, (4) The elasticity of supply to price is Perfectly In-Elastic (E=0) 

and the elasticity of supply to income is In-Elastic (E<1), the elasticity of demand 

to price is In-Elastic (E<1) and the elasticity of demand to income is In-Elastic 

(E<1).  
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RINGKASAN 

 

ADINDA PRISCILLA SALSYAH PURBA. Analisis Faktor-Faktor yang 

Mempengaruhi Permintaan dan Penawaran Sayuran Hidroponik Selama Pandemi 

Covid-19 di Kota Palembang (Dibimbing oleh DESI ARYANI dan HENNY 

MALINI). 

 

Kementerian Kesehatan Republik Indonesia memperhatikan asupan makanan 

yang bisa dan dapat meningkatkan sistem kekebalan tubuh yang harus terpenuhi 

selama Pandemi Covid-19 yang tengah terjadi di dunia saat ini. Salah satu asupan 

makanan yang kaya akan vitamin dan zat-zat bermanfaat lainnya yang sangat cocok 

untuk dikonsumsi selama masa pandemi ini adalah sayur-sayuran. Untuk produksi 

sayur-sayuran, metode yang sangat cocok dilakukan di masa pandemi ini adalah 

metode hidroponik dikarenakan pelaksanaannya tidak membutuhkan lahan yang 

luas dan bisa dilakukan di pekarangan rumah serta kualitas sayur yang dihasilkan 

sangat baik. Jenis sayuran hidroponik yang populer di kalangan masyarakat saat ini 

adalah pakcoy atau juga dikenal dengan sawi sendok (Brassica rapa L). Tujuan dari 

penelitian ini adalah (1) menghitung tingkat pendapatan pelaku usaha sayuran 

hidroponik  pakcoy di Kota Palembang selama masa pandemi Covid-19, (2) 

menganalisis faktor-faktor yang mempengaruhi permintaan dan penawaran sayuran 

hidroponik pakcoy di Kota Palembang selama masa pandemi Covid-19, (3) 

mengetahui elastisitas permintaan dan penawaran sayuran hidroponik pakcoy 

terhadap harga dan pendapatan di Kota Palembang selama masa pandemi Covid-

19. Kegiatan pengumpulan data dilakukan pada bulan April-Mei 2021 di Kota 

Palembang. Metode penelitian berupa pendekatan kuantitatif. Metode 

pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu metode survei dengan 

menggunakan google form sebagai media penyebaran kuisioner. Metode yang 

digunakan dalam penarikan contoh pada penelitian ini adalah Purposive Sampling. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa (1) Rata-rata pendapatan pelaku usaha 

sayuran hidroponik pakcoy adalah sebesar Rp841.862,43/bulan yang tergolong 

rendah, (2) Harga secara parsial berpengaruh negatif terhadap permintaan sayuran 

hidroponik pakcoy, sedangkan pendapatan rumah tangga, jumlah tanggungan, gaya 

hidup dan preferensi berpengaruh positif terhadap permintaan sayuran hidroponik 

pakcoy, (3) Pendapatan dan luas usaha secara parsial berpengaruh positif terhadap 

penawaran sayuran hidroponik pakcoy, sedangkan harga secara parsial tidak 

memiliki pengaruh terhadap penawaran sayuran hidroponik pakcoy, (4) Elastisitas 

penawaran sayuran hidroponik pakcoy terhadap harga adalah In-Elastis Sempurna 

(E=0) dan elastisitas penawaran sayuran hidroponik pakcoy terhadap pendapatan 

adalah In-Elastis (E<1). Elastisitas permintaan sayuran hidroponik pakcoy terhadap 

harga adalah In-Elastis (E<1) dan elastisitas permintaan sayuran hidroponik pakcoy 

terhadap pendapatan adalah In-Elastis (E<1). 

 

Kata kunci: permintaan, penawaran, elastisitas, hidroponik, pakcoy 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang 

Sayuran merupakan salah satu sumber kalsium yang mudah didapat, murah, 

serta dapat dikonsumsi langsung maupun setelah diolah. Selain itu jika 

dibandingkan dengan sumber kalsium yang lainnya, kandungan kalsium yang 

terdapat di dalam sayuran cukup tinggi yaitu sekitar 48 – 150 mg (Kamalia dkk, 

2017). Sayuran sangat diminati di masyarakat dikarenakan pentingnya kandungan 

yang terkandung di dalamnya. Rata-rata konsumsi kalori dari kelompok sayuran 

masyarakat Indonesia per kapita pada tahun 2014 adalah 37,795 Kkal per hari 

(Badan Pusat Statistik, 2014). Data ini menunjukkan bahwa permintaan akan 

sayuran di Indonesia cukup besar. Hal ini juga diperkuat dengan angka rata-rata 

pengeluaran per kapita terhadap sayuran pada tahun 2018 yaitu sebesar 

Rp39.664/bulan. Namun, pada tahun 2019, terjadi sedikit penurunan angka rata-

rata pengeluaran per kapita terhadap sayuran yaitu sebesar Rp37.898. Penurunan 

ini diakibatkan karena terjadinya musibah pandemi pada tahun 2019. Namun, 

mengingat efek dari pandemi ini sangat berdampak pada kehidupan masyarakat, 

angka penurunan dalam komoditi sayuran nyatanya tidak begitu besar. Artinya, 

permintaan akan sayur di masyarakat masih sangat tinggi. 

Pandemi ini terjadi pada akhir tahun 2019 yang menjangkit seluruh dunia. 

Pandemi ini bernama Pandemi Covid-19 yang disebabkan oleh virus Coronavirus. 

Pandemi Covid-19 ini telah menyebabkan banyak perubahan dalam kehidupan 

sehari-hari, salah satunya adalah pentingnya menjaga sistem kekebalan tubuh agar 

tidak mudah terserang virus ini dengan menerapkan konzumsi gizi yang baik. 

Kemenkes (2020) menyatakan bahwa gizi yang baik sangat penting sebelum, 

selama dan setelah infeksi, karena infeksi menyebabkan tubuh menderita demam 

sehingga membutuhkan asupan energi dan zat gizi. Menjaga pola makan yang 

baik dan sehat sangat penting selama pandemi Covid-19. Walaupun tidak ada 

makanan atau suplemen makanan yang dapat mencegah penularan virus Covid-

19, mengubah pola makan dengan mengkonsumsi makanan bergizi seimbang 

yang sehat sangat penting dalam meningkatkan sistem kekebalan tubuh yang baik
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(Kemenkes, 2020). 

Kementerian Kesehatan Republik Indonesia memperhatikan asupan makanan 

yang bisa dan dapat meningkatkan sistem kekebalan tubuh yang harus terpenuhi 

selama Pandemi Covid-19 (Ferdiaz, 2020). Menurut Akbar dan Zuhrina  (2020)  

WHO  (World  Health  Organization)  telah  merekomendasikan menu gizi 

seimbang ditengah pandemi Covid-19 yang artinya di setiap menu makanan harus 

mencakup nutrisi lengkap, baik itu makronutrien seperti karbohidrat, protein, 

lemak, serta mikronutrien dari vitamin dan mineral. Salah satu asupan makanan 

yang kaya akan vitamin dan zat-zat bermanfaat lainnya yang sangat cocok untuk 

dikonsumsi selama masa Pandemi Covid-19 ini adalah sayur-sayuran. Menurut 

Kemenkes (2018) sayuran merupakan bahan pangan yang berasal dari tumbuhan 

yang memiliki kandungan air tinggi dan merupakan sumber penting dari banyak 

nutrisi seperti potassium, asam folat, serat makanan, vitamin A, vitamin E, vitamin 

C serta kandungan gizi dan nutrisi lainnya. 

Hasil analisis pada penelitian Hermina dan Prihatini (2014) menunjukkan 

bahwa penduduk Indonesia mengonsumsi sayur jauh lebih tinggi dibandingkan 

mengonsumsi buah. Sebesar 94,8 persen penduduk Indonesia mengonsumsi sayur 

dengan rata-rata konsumsi sayur penduduk 70 gram/orang/hari pada tahun 2014. 

Pada tahun 2019, rata-rata pengeluaran per kapita sebulan untuk konsumsi sayur di 

Indonesia masih lebih tinggi dari konsumsi buah sesuai dari data yang dikeluarkan 

oleh Badan Pusat Statistika. Hal ini menunjukkan bahwa selama masa Pandemi 

Covid-19, masyarakat Indonesia masih sedikit lebih menyukai mengonsumsi sayur 

dibanding buah.  

Pada Tabel 1.1 dapat dilihat pula bahwa konsumsi sayur di kota lebih tinggi 

dibandingkan di desa pada tahun 2019. Sama seperti pada tahun 2016, WFP 

Indonesia (2017) telah menyatakan bahwa konsumsi buah dan sayur penduduk di 

perkotaan sedikit lebih tinggi dibandingkan dengan pedesaan (WFP Indonesia, 

2017). Hal ini dikarenakan penduduk di perkotaan lebih sadar akan pentingnya 

mengonsumsi gizi seimbang. Tabel 1.1. juga menjelaskan bahwa penduduk kota 

lebih mau untuk mengeluarkan biaya untuk konsumsi sayur dibandingkan 

penduduk desa. Artinya, tingkat permintaan akan sayur di kota lebih tinggi. 

Tentunya hal ini juga semakin diperkuat dengan adanya pandemi yang terjadi saat 
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ini, dimana konsumsi sayur akan sangat dibutuhkan dalam menerapkan gizi 

seimbang dan meningkatkan sistem kekebalan tubuh. 

 

Tabel 1.1. Rata-rata Pengeluaran Masyarakat Indonesia Per Kapita Sebulan 

Menurut Kelompok Makanan (Rupiah) 2019 

No. Kelompok Makanan 
2019 

Kota Desa Kota dan Desa 

1. Padi-padian 59.291 72.142 64.961 

2. Umbi-umbian 5.156 6.811 5.886 

3. Ikan 48.782 40.898 45.304 

4. Daging 29.670 18.592 24.783 

5. Telur dan susu 39.021 24.093 32.435 

6. Sayur-sayuran 38.316 37.369 37.898 

7. Kacang-kacangan 12.006 10.344 11.273 

8. Buah-buahan 31.979 21.701 27.444 

9. Minyak dan lemak 13.076 13.381 13.211 

10. Bahan minuman 16.381 17.383 16.823 

11. Bumbu-bumbuan 11.146 10.430 10.830 

12. Konsumsi lainnya 10.735 9.206 10.061 

13. Makanan dan minuman jadi 251.129 137.750 201.107 

14. Tembakau dan sirih 70.444 70.654 70.537 

Jumlah Makanan 637.132 490.754 572.551 
Sumber : Badan Pusat Statistik, 2020 

 

Di Kota Palembang sendiri kasus penyebaran Covid-19 tergolong tinggi. 

Berdasarkan data Kemenkes (2020), Palembang menempati urutan ke-14 sebagai 

wilayah penyebaran kasus konfirmasi Covid-19 di Indonesia, urutan ke-8 untuk 

kasus meninggal, dan urutan ke-13 untuk kasus sembuh. Tingginya kasus yang 

disebabkan oleh Pandemi Covid-19 di Kota Palembang ini memungkinkan akan 

semakin tingginya pula kesadaran masyarakat akan pentingnya menjaga kesehatan, 

salah satunya mengkonsumsi makanan yang bergizi. Palembang merupakan kota 

yang memiliki rata-rata pengeluaran per kapita untuk makanan yang paling tinggi 

di Provinsi Sumatera Selatan pada tahun 2019, yaitu sebesar 

Rp569.582/kapita/bulan (BPS Sumatera Selatan, 2019). Hal ini berarti bahwa 

penduduk Kota Palembang memiliki keinginan untuk mengeluarkan uang untuk 

konsumsi makanan yang lebih tinggi dibandingkan kabupaten/kota lainnya di 

Sumatera Selatan. Maka kebutuhan akan sayuran di Kota Palembang juga tinggi, 

terutama di masa Pandemi Covid-19. 
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Tabel 1.2. Rata-rata Pengeluaran Masyarakat Kota Palembang Per Kapita Sebulan 

Menurut Kelompok Makanan (Rupiah) 2019 

No. Kelompok Makanan 
Rata-rata Pengeluaran Per 

Kapita Sebulan (Rupiah) 

1. Padi-padian 54.423 

2. Umbi-umbian 5.675 

3. Ikan/udang/cumi/kerang 57.877 

4. Daging 24.398 

5. Telur dan susu 40.079 

6. Sayur-sayuran 34.573 

7. Kacang-kacangan 9.532 

8. Buah-buahan 21.396 

9. Minyak dan kelapa 10.385 

10. Bahan minuman 15.012 

11. Bumbu-bumbuan 11.713 

12. Konsumsi lainnya 14.627 

13. Makanan dan minuman jadi 203.759 

14. Rokok 66.133 

Jumlah Makanan 569.582 
Sumber : BPS Kota Palembang, 2020 

 

Rata-rata pengeluaran masyarakat Kota Palembang untuk sayur-sayuran pada 

tahun 2019 cukup tinggi, yaitu sebesar Rp34.573/kapita/bulan. Tingginya konsumsi 

sayur ini menyebabkan tingginya pula permintaan akan sayur di Kota Palembang. 

Permintaan menurut Sukirno (2002: 75) dalam Putri dkk (2017) merupakan 

keinginan seorang konsumen membeli suatu barang pada berbagai tingkat harga 

tertentu selama periode waktu tertentu.  Jika permintaan akan sayur tinggi, maka 

harus adanya penawaran dari para pengusaha tani yang cukup untuk memenuhi 

permintaan ini.  

Penawaran menurut Gilarso (2003: 22) dalam Putri dkk (2017) merupakan 

sejumlah barang, produk, atau komoditi yang tersedia dalam pasar yang siap untuk 

dijual kepada konsumen yang membutuhkan. Pada masa pandemi Covid-19 ini, 

salah satu cara terbaik dalam melakukan usaha tani terutama sayur-sayuran adalah 

dengan melakukan urban farming (pertanian perkotaan). Seperti yang dinyatakan 

dalam penelitian Sedana (2020), bahwa pada kondisi pandemi Covid-19 ini 

aktivitas urban farming kembali menjadi salah satu pilihan bagi warga masyarakat 

petani dan non-petani terlebih lagi yang beralih profesi dari non-pertanian ke 

pertanian. Menurut Sedana (2020) urban farming merupakan salah satu alternatif 
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yang dapat dilakukan untuk mengatasi pengangguran dan sekaligus menyediakan 

pangan bagi masyarakat, terutama di masa Pandemi Covid-19 ini. Urban farming 

memberikan tingkat kualitas yang lebih tinggi dari pertanian konvensional karena 

proses budidayanya yang jauh lebih terkontrol dari proses awal persiapan lahan, 

penanaman, perawatan sampai panen dan pasca panen. Pada urban farming yang 

menekankan pada aspek kualitas, penggunaan bahan-bahan non-organik yang 

sintetis (kimia) dapat diminimalkan (Sedana, 2020). 

Salah satu metode dalam usaha tani urban farming adalah metode hidroponik. 

Hidroponik merupakan metode budidaya tanaman tanpa tanah dengan 

menggunakan media air. Biasanya, tanaman yang dapat diusahakan melalui 

hidroponik ini adalah pakcoy, sayuran hijau, kangkung dan tanaman lain yang 

perakarannya sangat pendek (Sedana, 2020). Metode ini tentunya sangat cocok 

dilakukan di masa pandemi ini, dikarenakan pelaksanaannya tidak membutuhkan 

lahan yang luas dan bisa dilakukan di pekarangan rumah. Kualitas sayur yang 

dihasilkan juga sangat baik meskipun harga nya sedikit lebih mahal dibandingkan 

sayuran konvensional. Tetapi hal ini menjadi poin tersendiri dari sayuran 

hidroponik di masa pandemi Covid-19 ini, karena masyarakat membutuhkan 

sayuran yang sehat, bersih dan segar untuk meningkatkan sistem imun tubuh. 

Salah satu jenis sayuran hidroponik yang populer di kalangan masyarakat saat 

ini adalah jenis sayuran pakcoy atau juga dikenal dengan sawi sendok (Brassica 

rapa L). Pakcoy merupakan jenis sayuran hijau yang masih satu golongan dengan 

sawi. Pakcoy sering disebut dengan sawi sendok karena bentuknya yang 

menyerupai sendok. Pakcoy juga sering disebut dengan sawi manis atau sawi 

daging karena pangkalnya yang lembut dan tebal seperti daging. Pakcoy berasal 

dari China dan biasa digunakan untuk bahan sup atau sebagai penghias makanan 

(Alviani 2015). Yogiandre, dkk (2011) menyatakan tanaman pakcoy merupakan 

salah satu sayuran penting di Asia, atau khususnya di China.  

Di Kota Palembang, penawaran akan sayuran hidroponik masih tergolong 

rendah. Seperti yang dinyatakan Arbi (2016) dalam penelitiannya bahwa 

keterbatasan produksi di Kota Palembang dikarenakan jumlah pelaku usaha 

agribisnis di bidang sayuran hidroponik saat ini masih terbatas. Adanya Pandemi 

Covid-19 yang terjadi sejak akhir tahun 2019 ini memungkinkan semakin 
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meningkatnya penawaran sayuran hidroponik oleh pelaku-pelaku usaha sayuran 

hidroponik yang ada di Kota Palembang. Tentunya ada faktor-faktor yang 

mempengaruhi konsumen sayuran hidroponik untuk melakukan permintaan 

terhadap sayuran hidroponik dan juga faktor-faktor yang mempengaruhi pelaku 

usaha sayuran hidroponik untuk melakukan penawaran terhadap sayuran 

hidroponik di Kota Palembang selama Pandemi Covid-19 ini. Hal inilah yang 

mendasari penulis untuk mengangkat judul “Analisis Faktor-Faktor Yang 

Mempengaruhi Permintaan dan Penawaran Sayuran Hidroponik Selama Pandemi 

Covid-19 di Kota Palembang”. 

 

1.2. Rumusan Masalah 

Berdasarkan dasar pemikiran yang dijabarkan pada latar belakang, maka 

permasalahan yang dapat dirumuskan dari penelitian ini adalah: 

1. Berapakah pendapatan pelaku usaha sayuran hidroponik pakcoy di Kota 

Palembang selama masa pandemi Covid-19? 

2. Apa saja faktor-faktor yang mempengaruhi permintaan dan penawaran sayuran 

hidroponik pakcoy di Kota Palembang selama masa pandemi Covid-19? 

3. Bagaimana elastisitas permintaan dan penawaran sayuran hidroponik pakcoy 

terhadap harga dan pendapatan di Kota Palembang selama masa pandemi Covid-

19? 

 

1.3. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan dari penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 

1. Menghitung pendapatan pelaku usaha sayuran hidroponik pakcoy di Kota 

Palembang selama masa pandemi Covid-19.  

2. Menganalisis faktor-faktor yang mempengaruhi permintaan dan penawaran 

sayuran hidroponik pakcoy di Kota Palembang selama masa pandemi Covid-19. 

3. Menganalisis elastisitas permintaan dan penawaran sayuran hidroponik pakcoy 

terhadap harga dan pendapatan di Kota Palembang selama masa pandemi Covid-

19. 
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Adapun kegunaan dari penelitian ini diharapkan: 

1. Bagi para pelaku usaha hidroponik sebagai tambahan informasi dan bahan 

pertimbangan dalam upaya meningkatkan penjualan dan keuntungan dari usaha 

sayuran hidroponik sesuai dengan permintaan konsumen di masa pandemi 

Covid-19 maupun setelahnya. 

2. Bagi peneliti, mahasiswa dan pihak-pihak lainnya yang memerlukan penelitian 

ini sebagai bahan kepustakaan dan referensi bagi penelitian selanjutnya.
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